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Masyarakat pedesaan sering menghadapi tantangan berupa minimnya 

pengetahuan akan pemeliharaan tempat peribadatan terutama 

konstruksi yang termakan oleh usia dan kebutuhan akan penambahan 

luasan ruang. Dampak dari permasalahan ini menyebabkan terjadinya 

penurunan kualitas fungsional gereja yang semestinya menjadi tempat 

beribadah serta pusat kehidupan sosial masyarakat. Hal ini dapat 

diminimalisir dengan adanya renovasi sebagai upaya meningkatkan 

kenyamanan, keamanan saat kegiatan beribadah serta meningkatkan 

kualitas spiritual, sosial dan budaya dari masyarakat. Tujuan dari 

kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan pemahaman 

berkonstruksi secara tepat bagi masyarakat dengan menyesuaikan 

kondisi lingkungannya. Adapun metode yang digunakan adalah 

sosialisasi dengan metode pengajaran didaktik yang menggunakan 

pendekatan interaktif dan partisipatif berupa diskusi, tanya jawab dan 

pemaparan materi berupa 3D untuk memvisualisasikan konstruksi dan 

tampak gereja apabila telah selesai direnovasi. Hasil yang diperoleh 

dalam kegiatan ini adalah meningkatnya pemahaman terhadap 

konstruksi yang digunakan, serta harapan untuk keberlanjutan 

kegiatan pengabdian dan pendampingan selama proses renovasi. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam konteks komunitas pedesaan, bangunan gereja pada dasarnya tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat beribadah atau memberitakan injil, namun dapat berfungsi holistik sebagai pusat kehidupan sosial[1], 

serta tempat membangun spiritual bagi masyarakat setempat[2]. Bangunan gereja umumnya menjadi ikon 

komunitas dan berperan penting dalam memperkuat ikatan sosial serta kesejahteraan diantara 

masyarakatnya[3]. Sehingga peran gereja tidak hanya mencakup spiritual, namun juga secara lebih luas 

mencakup dimensi sosial dan budaya[4]. Jika dilihat dari sisi spiritual, gereja berfungsi sebagai tempat 

beribadah umat kristiani untuk memperdalam keimanan serta sebagai tempat perayaan keagamaan dan 

kelompok belajar Alkitab bagi orang yang percaya[5]. Dilihat dari sisi sosial, gereja difungsikan sebagai pusat 

menyelanggarakan berbagai kegiatan seperti pelayanan sosial, pembagian bantuan, serta program 

pemberdayaan bagi masyarakat sekitar[6]. Terakhir dari sisi budaya, gereja berperan untuk melestarikan nilai 

budaya dan tradisi lokal yang saat ini telah diintegrasikan ke dalam praktek beribadah[7]. 

Melihat dari peran penting gereja bagi masyarakat di pedasaan tersebut dan ditinjau dari kenyataannya, 

bangunan gereja di sebagain besar pedesaan tidak dalam kondisi yang baik secara struktur maupun estetika 

akibat dari minimnya optimalisasi perawatan dan pemeliharaan gereja[8]. Kondisi ini menyebabkan terjadi 

https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.28989/kacanegara.v8i1.2279&domain=pdf
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penurunan fungsional seperti kenyamanan pengguna serta kekhusyukan dalam melakukan kegiatan 

keagamaan[9]. Menghadapi hal tersebut, kegiatan rekonstruksi ataupun renovasi dapat dilakukan sebagai 

penyelesaian permasalahan estetika, struktural maupun meningkatkan kualitas kegiataan keagamaan[10]. 

Kegiatan rekonstruksi dan renovasi bangunan sendiri dalam pengertiannya memiliki tujuan dan fungsi 

yang berbeda satu sama lain. Meninjau dari tujuannya, rekonstruksi dimaksudkan untuk membangun kembali 

atau pemulihan fisik dari bangunan yang sudah rusak dengan menggunakan bahan yang baru atau ke fungsi 

yang berbeda[11], sementara renovasi bertujuan untuk meningkatkan fungsionalitas, estetika dan kenyamanan 

bangunan[12]. Selanjutnya jika berdasarkan fungsinya, maka rekonstruksi dimaksudkan untuk membangun 

kembali bangunan yang rusak secara total, mempertahankan identitas dan fungsi bangunan, serta meningkatkan 

kualitas bangunan[13]. Sementara itu, renovasi berfungsi untuk memperbaiki kerusakan dan meningkatkan 

kenyamanan bagi penghuni dengan cara meningkatkan kualitas, fungsional, keamanan dan nilai properti[14]. 

Jika dihubungkan dalam konteks gereja maka lazimnya hal utama yang dibutuhkan adalah renovasi jika 

dibandingkan dengan kebutuhan rekonstruksi yang umumnya dilakukan apabila bangunan tersebut hampir 

hilang atau sudah punah. Sehingga kegiatan renovasi gereja pada akhirnya menjadi penting dengan maksud 

memastikan kegiataan keagamaan, sosial dan budaya yang terjadi di dalamnya berlangsung secara aman dan 

nyaman saat digunakan.  

Suatu bangunan dapat dikatakan membutuhkan renovasi apabila memiliki ciri seperti faktor usia 

bangunan, yang mana seiring bertambahnya waktu terjadi kerusakan struktur (atap, dinding dan pondasi), 

kebutuhan jemaat akan ukuran yang lebih luas, kebutuhan akan keamanan dan keselamatan, kebutuhan untuk 

pelestarian budaya, serta kebutuhan untuk menyeimbangkan kepentingan masyarakat pedesaan[15]. Kondisi 

serupa ini terjadi di salah satu Gereja Bet’El di Desa Fatuat, Kecamatan Kot’olin, Kabupaten Timor Tengah 

Selatan, Provinsi Nusa Tenggara Timur yang saat ini membutuhkan renovasi. Gereja Bet’El yang telah berdiri 

semenjak 15 Mei 1983 ini membutuhkan renovasi dibeberapa kondisi. Adapun kondisi tersebut seperti 1) 

bertambahnya jumlah jemaat sehingga dibutuhkannya ruang ibadah yang lebih luas; 2) kondisi tanah yang 

rawan pergerakan membuat beberapa titik terjadi retakan; dan 3) konstruksi atap dan dinding yang sudah mulai 

rusak akibat termakan usia. Sehingga kegiatan pengabdian ini memiliki tujuan utama untuk mensosialisasikan 

kegiatan renovasi gereja yang tercakup di dalamnya pemahaman berkonstuksi dan perbaikan struktur. Tujuan 

ini selaras dengan kebutuhan masyarakat di Desa Fatuat yang pada dasarnya telah memahami kegiatan 

berkonstuksi, namun pemahaman ini terbatas di bangunan rumah tinggal sederhana dengan teknologi yang 

masih sederhana. Sehingga sampai dengan kegiatan ini dilaksanakan, pemahaman masyarakat mengenai 

konstruksi di bangunan monumental masih minim. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan 

dapat membantu meningkatan pemahaman berkonstruksi bangunan monumental dengan teknologi yang lebih 

modern bagi masyarakat Gereja Bet’El di Desa Fatuat secara tepat dan mencapai tujuan bergereja yaitu 

terciptanya suasana ibadah yang nyaman dan aman, serta mampu mencapai tujuan penunjang dari gereja yaitu 

untuk menjalankan kegiatan sosial dan budaya. 

2. METODE  

Waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan selama dua hari, terhitung 

mulai tanggal 21-22 Mei 2024 bertempat di Gereja Bet’El Desa Fatuat, Kecamatan Kot’olin, Kabupaten Timur 

Tengah Selatan, Nusa Tenggara Timur. Pada dasarnya menerapkan pembelajaran akademik di pedesaan 

membutuhkan pendekatan yang beragam dengan mempertimbangkan tantangan dan peluang di masyarakat 

daerah tersebut. Oleh karena itu, pengabdian ini berupa sosialisasi dengan maksud memberikan informasi serta 

pemahaman renovasi yang tepat dan khusus ditujukan bagi masyarakat yang terlibat dalam pembangunan 

gereja, seperti panitia pembangunan, majelis jemaat, tukang bangunan maupun masyarakat yang secara 

sukarela turut serta dalam gotong royong pembangunan. Kegiatan sosialisasi kepada masyarakat yang 

dimaksudkan sebagai upaya memasyarakatkan pemahaman sehingga menjadi dikenal, dipahami, dan dihayati 

oleh masyarakat[16]. Sementara itu, metode yang digunakan adalah Metode Pengajaran Didaktik yang sering 

digunakan dalam kegiatan sosialisasi[17].  

Metode didaktik umumnya digunakan terutama untuk penyampaian informasi, nilai maupun suatu 

ketrampilan yang baru bagi audiens-nya. Meskipun metode ini berkesan seperti pembelajaran satu arah namun 

dapat ditingkat keefektifannya menjadi lebih menarik dengan pendekatan interaktif dan partisipatif seperti 

seperti tanya jawab, diskusi hingga bermain peran. Sehingga, metode yang digunakan pada pelaksanaan 

kegiatan yaitu menggunakan metode pengajaran didaktik dengan mengkombinasikannya dengan diskusi dan 

tanya jawab. Untuk mempermudah pemahaman, maka tim PkM Arsitektur Undana memberikan materi dengan 

menunjukkan gambar-gambar konstruksi, penjelasan singkat, 3D Gereja Bet’El dan pengunaan konstruksi 

yang tepat di bangunan gereja.  
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Gambar 1. Bagan pelaksanaan kegiatan PkM Prodi Arsitektur, FST, Undana 

 

Bagan Gambar 1 di atas menunjukkan tahapan dalam pelaksanaan program PkM. Setelah kegiatan 

sosialisasi selesai dilakukan, tahap selanjutnya dibagikan kuesioner kepada peserta serta pemerintah untuk 

mengukur tingkat pemahaman materi berstruktur. Kuesioner ini dibagikan kepada bagi peserta yaitu 

masyarakat yang terlibat dalam pembangunan gereja, seperti panitia pembangunan, majelis jemaat dan tukang 

bangunan. Adapun pertanyaan yang diberikan berfokus pada pemahaman berkonstruksi mulai dari struktur 

pondasi hingga struktur atap. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat oleh Program Studi Arsitektur, Fakultas Sains dan Teknik, 

Universitas Nusa Cendana di Desa Fatuat ini diawali dengan survei lokasi. Survei lokasi dimaksudkan untuk 

mengumpulkan data serta informasi mendetail, survei ini bertujuan untuk mengetahui kondisi fisik (topografi, 

jenis tanah, bebatuan, vegetasi dan sebagainya) serta kondisi non fisik (batas lahan, akesibilitas, infrastruktur 

dan lain sebagainya). Informasi ini kemudian digunakan untuk membantu tim dalam menentukan desain, 

metode konstruksi serta pemilihan material yang tepat menyesuaikan dengan kebutuhan di dalam dokumen 

gambar kerja. Selain itu survei ini juga membantu untuk selanjutnya digunakan untuk memperkirakan rencana 

anggaran biaya, waktu pelaksanaan dan kebutuhan akan sumber daya. 

 

  
Gambar 2. Survei dan diskusi tim PkM didampingi pemangku desa 

Gambar 2 menunjukkan pelaksanaan kegiatan survei dan diskusi bersama pemangku kepentingan yang 

menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat beberapa faktor yang mendorong akan terjadinya kebutuhan akan 

renovasi gereja yaitu. Faktor usia bangunan, dimana akibat dari bertambahnya usia, terjadi beberapa kerusakan 

seperti retakan dilantai akibat dari gereja dibangun di tanah yang rawan terjadi pergeseran serta beberapa bagian 

konstruksi dinding retak dan atap yang rapuh dan termakan rayap. Selanjutnya terjadinya faktor perubahan 

kebutuhan akan ruang ibadah yang lebih luas dampak dari bertambahnya jumlah jemaat. Lebih lanjut tuntutan 

estetika yang diinginkan masyarakat untuk tampilan gereja yang mencerminkan keagungan serta faktor 

keamanan dan kenyamanan dalam perkuatan struktur bangunan. Untuk lebih jelas, Gambar 3 di bawah 

menunjukkan kondisi Gereja Bet’El di Desa Fatuat saat ini. 
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Gambar 3. Kondisi bangunan Gereja Bet’El di Desa Fatuat 

Kegiatan selanjutnya berupa pelaksanaan kegiatan sosialisasi oleh tim PkM. Sebelum kegiatan ini 

dimulai, kegiatan ini dimulai dengan penyambutan secara adat atau natoni oleh tetua dan masyarakat kepada 

tim PkM. Natoni sendiri merupakan penyambutan tamu dengan menggunakan tuturan adat dengan Bahasa 

Timor yang dapat dimaknai dengan penuturan syair secara sahut menyahut yang berisi pesan-pesan budaya 

dan nilai luhur dari masyarakat tersebut[18], syair berupa kiasan ini dilakukan oleh seorang penutur (atonis) 

dan diikuti oleh pendamping (na he’en) yang bertugas untuk menekankan kembali syair yang telah dituturkan 

oleh atonis tersebut[19]. Ritual adat natoni ini dilakukan sebagai penghormatan kepada tamu yang selanjutnya 

dilakukan selendang sebagai simbol dari penghormatan. 

 
Gambar 4. Ritual adat natoni di Desa Fatuat 

 

Gambar 4 memperlihatkan proses penyambutan adat oleh masyarakat kepada tim PkM yang kemudian 

dilanjutkan dengan kegiatan sosialisasi. Kegiatan sosialisasi dimulai dengan pemaparan materi yang secara 

garis besar berisi tentang pengatahuan dasar untuk berkonstruksi gereja dimulai dari substruktur (struktur 

bawah), struktur tengah dan superstruktur (struktur atas). Penjelasan setiap struktur ini dijabarkan sebagai 

berikut. 

1. Struktur bawah atau substruktur yang berfungsi untuk menahanan beban bangunan secara keseluruhan 

untuk menjaga kesimbangan bangunan. Bagian dari struktur ini terletak di bawah permukaan tanah 

termasuk didalamnya adalah pondasi dan sloof. 

2. Struktur tengah yang berfungsi sebagai pendukung beban bangunan serta nebjaga kestabilan dari 

bangunan. Struktur ini terletak di atas permukaan tanah tetapi di bawah atap seperti dinding, kolom dan 

ring balk. 

3. Struktur atas atau superstruktur yang berfungsi untuk menopang atap serta menahan beban angin. Struktur 

ini berbentuk memanjang yang meliputi rangka dan kuda-kuda atap. 
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Gambar 5. Sesi pemamparan materi sosialisasi 

 

Gambar 5 menunjukkan pemaparan materi berupa sosialisasi secara mendetail dengan menyesuaikan 

kondisi lokasi dari Gereja Bet’El Fatuat yang didasarkan oleh hasil survei dimana gereja saat ini dibangun di 

kondisi tanah yang rawan terjadi pergerakan tanah. Adapun penjelasan materi tersebut dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

1. Penggunaan anstamping yang wajib di struktur bawah. Anstamping secara umum jarang disertakan dalam 

pembangunan terkhususnya di pedesaan dan tanpa disadari, hal inilah berdampak negatif terhadap 

bangunan. Anstamping sendiri berfungsi sebagai penyerap beban dari struktur atap dan menyebarkan ke 

struktur bawah dan menambah kekuatan dari pondasi sehingga membuat konstruksi di atasnya menjadi 

lebih kokoh dan bertahan lama. Anstamping juga dapat berfungsi sebagai rol sehingga kekakuan 

bangunan saat gempa dapat dihindari dan jika dikondisikan dengan tanah yang rawan terjadi pergerakan, 

maka anstamping yang berupa batu kosong dari batu kali atau batu gunung yang disusun tanpa mortar 

dengan pasir sebagai pengikat, dapat mengatasi gerakan dinamis tanah sehingga tidak merusak pondasi 

dan struktur bangunan di atasnya. 

2. Penggunaan struktur pondasi sebagai substruktur dapat dikatakan baik apabila mampu menjaga kestabilan 

dari bangunan meski disaat adanya pergerakan tanah. Untuk itu saat pemaparan materi tim PkM 

menyaranlan penggunaan pondasi dengan sistem kombinasi. Adapun pondasi yang dipilih adalah pondasi 

rakit dan pondasi batu kali. Pondasi rakit diletakkan pada bagian gereja yang terdapat kolom bangunan, 

hal ini dimaksudkan untuk mengantisipasi terjadinya pergeseran tanah, menahan tekanan lentur yang 

diakibatkan oleh pergeseran tanah sehingga bangunan tidak mudah rusak serta mampu untuk mengurangi 

beban pada kolom agar kolom maupun struktur bangunan tetap kokoh dan aman. Sementara kombinasi 

dengan pondasi batu kali dimaksudkan untuk mendukug pondasi rakit dalam menahan beban gempa, 

beban struktur, mengurangi kebocoran disekitar pondasi yang dapat meminimalisir kebocoran air yang 

masuk ke dalam bangunan gereja. Pondasi batu kali ini juga dapat membantu untuk mendistribusikan 

beban bangunan secara merata pada tanah untuk kestabilan struktur tetap terjaga dan mengurangi dampak 

kerusakan struktural lainnya akibat dari pergerakan tanah. 

3. Secara umum bangunan gereja memiliki struktur dinding yang tinggi dan diartikan sebagai simbol dari 

keagungan. Idealnya tinggi bangunan adalah 4 meter untuk satu lantai, namun untuk mencapai simbol 

keagungan tersebut maka ketinggian gereja tentunya melebihi 4 meter. Mengatasi hal ini, terdapat 

perlakuan khusus yaitu dengan menggunakan balok pemikul. Penggunaan balok pemikul ini sebaiknya 

memiliki dimensi yang cukup besar sesuai dengan bentangan kolom dari gereja. Balok pemikul ini 

berfungsi menyalurkan beban ke kolom dan untuk membantu menyalurkan beban, dibuat juga balok 

pembagi atau balok latei yang perletakannya berada di atas kusen. Penggunaan balok latei ini digunakan 

apabila ketinggian dinding lebih dari 4 meter. Selain itu, fungsi balok latei juga sebagai pencegah tembok 

bagian atas rusak, memperkuat struktur kusen, dan membantu menahan beban atas bangunan. 

4. Struktur atap yang digunakan adalah struktur rangka kayu, sebagai pemanfaatan sumber daya kayu yang 

masih banyak tersedia di mitra. Hal ini menjadi nilai positif tersendiri dikarenakan kayu merupakan 

material bangunan yang lebih ramah lingkungan dibandingkan material lain. Namun secara tradisional 

penggunaan rangka kayu umumnya identik dengan bangunan kecil sehingga diperlukan perlakuan khusus 

terhadap struktur atap. Adapun perlakuan khusus terhadap atap bangunan gereja adalah dengan membuat 

bentuk kuda-kuda cremona. Struktur rangka atap cremona terdiri dari dua batang kayu yang terhubung 

oleh batang kayu-kayu pendek, membentuk pola tangga, yang kemudian di antara bagian yang lebih 

pendek, dipasang batang kayu secara diagonal. Penggunaan bentuk rangka cremona ini bertujuan untuk 

mengatasi bentang yang cukup lebar pada bangunan gereja. Selain itu, dengan penggunaan struktur atap 

rangka cremona, maka plafon dapat dibentuk juga mengikuti bentukan kuda-kuda dan plafon dapat 

terlihat lebih tinggi sehingga kesan agung dan sakral tercapai. 
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5. Kegiatan pemaparan materi ini juga menyertakan bentukan 3 dimensi (3D) bangunan Gereja Bet’El Desa 

Fatuat. Hal ini dimaksudkan untuk peserta dapat menvisualisasikan secara nyata bentukan fisik dari gereja 

apabila proses renovasi telah selesai. Bentuk 3D ini juga menunjukkan detail substruktur, struktur tengah 

dan superstruktur dari gereja. 

 
Gambar 6. Persentasi 3D dengan aplikasi sketch up 

 

 Persentasi 3D dengan aplikasi sketch up dapat dilihat di Gambar 6. Sesi selanjutnya setelah pemaparan 

materi adalah diskusi dan tanya jawab. Di sesi ini secara pemaparan materi, masyarakat tidak menemukan 

kendala dalam memahami. Namun, oleh masyarakat mengemukakan akan minimnya ketersediaan tenaga ahli 

yang berpengalaman khususnya dibidang konstruksi sehingga adanya permintaan kepada tim PkM untuk 

pendampingan berkala saat proses renovasi dilaksanakan. Selanjutnya dikarenakan lokasi gereja di pedesaan 

akses dan transportasi untuk material cukup menyulitkan untuk diantar hingga lokasi dan hal ini menyebabkan 

terjadi peningkatan anggaran renovasi dengan kondisi dana yang terbatas, masyarakat mengharapkan adanya 

dokumen Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk membantu dalam mengetahui kisaran dana yang dibutuhkan. 

Rencana anggaran biaya ini juga dimaksudkan untuk dilampirkan dalam proposal pembangunan untuk 

menggalang dana bantuan.  

  
Gambar 7. Sesi diskusi dan tanya jawab 

 

Sesi diskusi dan tanya jawab yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 7. Kegiatan selanjutnya setelah 

diskusi dan tanya jawab adalah penyerahan bantuan teknis berupa dokumen gambar kerja. Selain sebagai 

simbol kerja sama, pemberian gambar kerja ini dimaksudkan untuk masyarakat mendapatkan informasi secara 

mendetail dan lengkap tentang desain. Gambar kerja ini juga dapat dijadikan sebagai pedoman konstruksi agar 

dapat menyesuaikan dengan informasi yang tertera serta sebagai acuan dalam mengontrol kualitas dari 

pekerjaan konstruksi. Bukti penyerahan dokumen gambar kerja dapat dilihat pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Penyerahan dokumen gambar kerja dan foto bersama 

Gambar 8 merupakan penyerahan dokumen gambar kerja yang kemudian Seluruh rangkaian kegiatan 

diakhiri dengan doa, foto bersama dan makan bersama oleh tim PkM, pemangku kepentingan, tetua 

masyarakat, mahasiswa dan peserta kegiatan. Selanjutnya dengan adanya bantuan teknis renovasi Gereja 

Bet’El Desa Fatuat diharapkan memberikan dampak secara signitifikan baik itu dari sosial hingga spiritual. 

Adapun dampak sosial yaitu dapat memperkuat identitas dan menjadi kebanggaan masyarakat Desa Fatuat, 

memperkuat kerukunan umat serta menjadi wadah yang menfasilitasi kegiatan sosial yang tentunya dapat 

mendorong terjadinya interaksi sosial. Sementara itu dapak spiritual yang diharapkan adalah meningkatkan 

kenyamanan dan keamanan saat beribadah serta memperkuat semangat keagamaan maupun kualitas spiritual 

dari masyarakat. 

Setelah kegiatan sosialisasi dilakukan, selanjutnya oleh tim PkM dibagikan kuesioner kepada peserta 

kegiatan yang berjumlah 20 peserta berupa tukang bangunan dan pemerintah setempat berjumlah 5 orang. 

Kuesioner ini dimaksudkan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta terhadap pemamparan materi dengan 

menggunakan skala likert dari skala 1untuk jawaban sangat tidak dipahami hingga angka 5 untuk jawaban 

sangat mudah dipahami. Pertanyaan dalam kuesioner terdiri dari 3 yaitu: 

1. Tingkat pemahaman anda terhadap pemaparan materi konstruksi pondasi yang tepat untuk digunakan 

yang dapat menghindari pergesaran tanah di bangunan gereja 

2. Tingkat pemahaman anda terhadap fungsi serta tata konstruksi balok latei di bangunan gereja 

berdasarkan materi yang diberikan. 

3. Tingkat pemahaman anda terhadap materi konstruksi atap yang tepat dari konstruksi kayu untuk 

bentangan atap gereja yang tinggi dan lebar. 

 

  
 

  
Gambar 9. Hasil Pengisian Kuesioner 

 

Hasil dari kuesioner di Gambar 9 menunjukkan bahwa sebesar 44% memahami pemaparan materi 

mengenai konstruksi pondasi, sisanya 56% sangat memahami. Sebanyak 80% memahami dam 20% sangat 
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memahami pemahaman penggunaan balok latei dan terakhir 36% merasa cukup, 56% memahami dan 8% 

sangat memahami pemaparan materi tentang penggunaa kayu di konstruksi atap. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat diketahui jika pemahaman akan konstruksi atap dengan menggunakan atap masih diperlukan pemaparan 

lebih lanjut. Hal ini sesuai dengan saran dan harapan masyarakat yang diisi di kuesioner mengenai harapan dan 

keinginan untuk pendampingan lebih lanjut. 

4. KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan berupa sosialisasi pemahaman berkonstruksi terhadap renovasi Gereja Bet’El di 

Desa Fatuat ini pada dasarnya diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan masyarakat yang 

umumnya terbatas di pengetahuan konstruksi rumah dan teknologi yang sederhana. Hasil dari kegiatan di 

diharapkan akan memiliki pemahaman akan cara berkonstruksi secara tepat di renovasi gereja terutama dengan 

kondisi tanah yang rawan akan adanya pergerakan. Dalam hal ini konstruksi bangunan monumental dengan 

teknologi modern secara tepat akan berdampak terhadap peningkatan kualitas keamanan dan kenyamaan saat 

pelaksanaan kegiatan keagamaan serta meningkatkan estetika gereja yang menunjukkan keanggungannya 

Selain itu, melihat dari fungsi holistic dari gereja di pedesaan, maka diharapkan setelah kegiatan renovasi, 

gereja dapat menampung seluruh kegiatan baik itu sosial dan budaya untuk dapat meningkat solidaritas dan 

gotong royong masyarakat di Desa Fatuat. Lebih lanjut, selama pelaksanaan kegiatan di temukan beberapa hal 

termasuk persoalan antara animo masyarakat tinggi, namun karena keterbatasan waktu, kegiatan ini sebatas 

pemberian materi cara berkonstruksi yang tepat terkait upaya renovasi. Diikuti dengan harapan untuk 

pendampingan berkala dan berkelanjutan juga perlu dilaksanakan saat pembangunan sehingga konstruksi dan 

tata pelaksanaan kegiatan tepat sasaran. Serta adanya keinginan untuk dokumen Rencana Anggaran Biaya 

sehingga masyarakat dapat mengetahui kisaran biaya pembangunan serta keberlanjutan kegiatan PkM. 
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